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ABSTRACT

The purpose of this research was to analyze the significance of the effect
of emotional intelligence, work environment and the discipline of work and
organizational commitment to the performance of teachers and analyze effect
of emotional intelligence, work environment and the discipline of the
employee performance with moderated by organizational commitment. The
population are teachers SMKN Surakarta. Sample as much as 125
respondents with proportional simple random sampling techniques. Types of
data used qualitative and quantitative. Data source used primary and
secondary data. Data collection techniques used documentation, observation
and questionnaires. Data analysis techniques used multiple regression and
absolute difference value of the test. Result showed that emotional
intelligence affected on teachers performance. Work environment affected on
the teachers performance. Discipline affected on teachers performance.
Organizational commitment affected on teachers performance. Organizational
commitment does not moderate the effect of the emotional intelligence on
teachers performance. Organizational commitment does not moderate the
effect of work environment on teachers performance. Organizational
commitment does not moderate the effect of discipline on teachers
performance.

Keywords: emotional intelligence, work environment, discipline, commitment

organizational and teachers performance

PENDAHULUAN

Menggagas persoalan pendidikan
pada dasarnya adalah menggagas perso-
alan kebudayaan dan peradaban. Secara
spesifik gagasan pendidikan akan meram-
bah ke wilayah pembentukan peradaban
masa depan, suatu upaya merekonstruksi
pengalaman-pengalaman peradaban
umat manusia secara berkelanjutan guna
memenuhi tugas kehidupannya, generasi
demi generasi. Sebagai lembaga pendidi-
kan formal, sekolah merupakan tempat pe-
ngembangan ilmu pengetahuan, kecakap-
an, keterampilan, nilai dan sikap yang dibe-
rikan secara lengkap kepada generasi mu-
da. Hal ini dilakukan untuk membantu per-
kembangan potensi dan kemampuan agar
bermanfaat bagi kepentingan hidupnya.

Guru juga memiliki kedudukan seba-
gai figur sentral dalam meningkatkan pro-
ses belajar mengajar. Di tangan para gu-
rulah terletak kemungkinan berhasil atau
tidaknya pencapaian tujuan belajar meng-
ajar di sekolah, serta di tangan guru pula-
lah bergantungnya masa depan karir pe-
serta didik yang menjadi tumpuan para
orang tua. Maka diharapkan melalui pro-
ses ini peserta didik mempunyai sejumlah
kepandaian dan kecakapan tentang se-
suatu yang dapat membentuk kematang-
an pribadinya, namun, apabila dilihat se-
cara realitas yang terjadi, ternyata kualitas
guru pada saat ini masih banyak dibicara-
kan orang, atau masih saja dipertanya-
kan, baik di kalangan para pakar pendidik-
an maupun di luar pakar pendidikan. Sela-
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ma dasawarsa terakhir ini hampir setiap
hari, media massa cetak baik harian mau-
pun mingguan memuat berita tentang gu-
ru. lronisnya, berita-berita tersebut banyak
yang cenderung melecehkan posisi guru,
baik yang sifatnya menyangkut kepenting-
an umum sampai kepada hal-hal yang
sifatnya sangat pribadi, sedangkan dari
pihak guru sendiri nyaris tidak mampu
membela diri. Masyarakat kadang-kadang
mencemoohkan dan menuding guru tidak
berkompeten, tidak berkualitas dan seba-
gainya, manakala putra-putrinya tidak bisa
menyelesaikan persoalan yang ia hadapi
sendiri atau memiliki kemampuan tidak
sesuai dengan harapannya (Moh Uzer
Usman, 2006: 3).

Kalangan bisnis (industri) pun mem-
protes para guru karena kualitas lulusan
dianggap kurang memuaskan bagi kepen-
tingan perusahaan mereka. Tentu saja tu-
duhan dan protes dari berbagai kalangan
tersebut dapat menurunkan citra guru
(Moh Uzer Usman, 2006: 3). Sikap dan
perilaku masyarakat tersebut memang
bukan tanpa alasan, karena memang ada
sebagian oknum guru yang menyimpang
dari kode etiknya. Kesalahan sekecil apa
pun yang diperbuat guru mengundang
reaksi yang begitu hebat di masyarakat.
Hal ini dapat dimaklumi karena dengan
adanya sikap demikian menunjukkan
bahwa memang guru seyogianya menjadi
anutan bagi masyarakat di sekitarnya.

Tenaga guru adalah salah satu tena-
ga kependidikan yang mempunyai peran
sebagai faktor penentu keberhasilan tuju-
an suatu organisasi selain tenaga kepen-
didikan lainnya, karena guru yang lang-
sung bersinggungan dengan peserta didik
untuk memberikan bimbingan yang mua-
ranya akan menghasilkan tamatan yang
diharapkan. Untuk itu kinerja guru harus
selalu ditingkatkan. Dalam dunia pendidik-
an kinerja guru atau prestasi kerja (perfor-
mance) merupakan hasil yang dicapai
guru dalam melaksanakan tugas-tugas
yang didasarkan atas kecakapan, penga-
laman dan kesungguhan serta pengguna-
an waktu di dalam proses belajar meng-

ajar di sekolah. Kinerja guru akan baik jika
guru telah melaksanakan unsur-unsur
yang terdiri dari kesetiaan dan komitmen
yang tinggi pada tugas mengajar, me-
nguasai dan mengembangkan bahan pe-
lajaran, kedisiplinan dalam mengajar dan
tugas lainnya, kreativitas dalam melaksa-
nakan pengajaran, kerja sama dengan se-
mua warga sekolah, kepemimpinan yang
menjadi panutan siswa, kepribadian yang
baik, jujur dan objektif dalam membim-
bing siswa, serta tanggung jawab terha-
dap tugasnya.

Ada beberapa faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja guru, salah satu
faktornya adalah kecerdasan emosional.
Goleman (2002: 16) mengemukakan bah-
wa kecerdasan emosional menentukan po-
sisi seseorang mempelajari keterampilan-
keterampilan praktis yang didasarkan
pada lima unsurnya yaitu: kesadaran diri,
motivasi diri, pengendalian diri, empati,
dan keterampilan dalam membina hu-
bungan. Penelitian-penelitian sekarang
menemukan bahwa keterampilan sosial
dan emosional ini mungkin bahkan lebih
penting bagi keberhasilan hidup ketim-
bang kemampuan intelektual. Dengan
kata lain, memiliki EQ tinggi mungkin lebih
penting dalam pencapaian keberhasilan
ketimbang IQ tinggi yang diukur berdasar-
kan uji standar terhadap kecerdasan kog-
nitif verbal dan nonverbal (Shapiro, 2008:
49).

Lingkungan kerja menjadi salah satu
variabel stimulus yang mempengaruhi ki-
nerja seorang guru dalam bekerja khusus-
nya mengajar. Tata letak ruangan, cuaca,
komunikasi antar guru dan pegawai serta
fasilitas yang ada mempunyai peranan
penting dalam menentukan sejauh mana
guru dapat bekerja dan berprestasi di
tempat kerjanya (Syamsul Bahri, 2011: 5).
Seorang guru yang baik tidak akan bisa
menegakkan disiplin kepada siswanya,
jika dirinya tidak disiplin. Artinya, agar
guru dapat menanamkan kesadaran dan
nilai-nilai akan arti penting disiplin kepada
siswa, terlebih dahulu guru harus mem-
biasakan dirinya taat dan patuh kepada
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ketentuan dan peraturan yang berlaku,
sehingga dirinya dapat menjadi contoh
bagi siswanya dan yang lainnya (Al
Imron, 2005: 67). Oleh sebab itu, guru
yang baik adalah guru yang mampu mem-
berikan contoh-contoh yang baik kepada
siswa.

Saat ini bangsa Indonesia banyak
ditimpa masalah antara lain adalah peri-
laku korupsi para pemimpin, banyak ka-
sus kekerasan yang terjadi dan apabila
dikaitkan dengan kurikulum pendidikan
saat ini, hal ini disebabkan karena masih
kurangnya penekanan pengetahuan juga
akhlak dan keterampilan guru. Guru yang
mempunyai Spiritual Quotient (SQ) yang
tinggi mampu memiliki ketenangan hati,
apabila hati telah tenang (EQ) maka akan
memberikan keinginan untuk meningkat-
kan kemampuan maka seseorang akan
dapat berpikir secara optimal (IQ) sehing-
ga lebih tepat mengambil keputusan. Ma-
najemen diri untuk melakukan perbuatan
yang sesuai dengan hati nuraninya. Ke-
suksesan guru tidak hanya cukup dengan
kecerdasan intelektual teteapi juga perlu
kecerdasan emosional agar merasa gem-
bira, dapat bekerja dengan orang lain,
punya motivasi kerja, dan bertanggung
jawab. selain itu kecerdasan spiritual juga
diperlukan agar merasa bertaqwa, ber-
bakti, dan mengabdi secara tulus, luhur
dan tanpa pamrih. Berdasarkan hal terse-
but tugas guru untuk dapat menjadi pendi-
dik sekaligus orang tua dan sahabat bagi
anak didiknya, agar mereka terhindar dari
pengaruh negatif tersebut. Seorang pendi-
dik harus cepat tanggap dan selalu ber-
empati dengan kondisi anak didiknya,
sehingga secepatnya dapat membantu
permasalahan yang dihadapi mereka
(Syiyami, 2013: 2).

Berdasarkan kenyataan ini, maka
penting kiranya guru meningkatkan kepro-
fesionalannya dengan memiliki kecerdas-
an emosional (EQ) yang baik, karena di
era seperti ini EQ sangat diharapkan ter-
tampilkan dalam usaha meningkatkan kua-
litas pembelajaran yang berujung pada
peningkatan prestasi belajar. Guru pada

umumnya memiliki tingkat kecerdasan in-
telektual yang relatif tinggi yang dinyata-
kan dengan besarnya 1Q (Intelligence Quo-
tient), karena penguasaan materi sangat
memerlukan penalaran berpikir yang ting-
gi. Dengan berkembangnya ilmu penge-
tahuan, maka diketahui ada satu faktor
yang juga berpengaruh dan berinteraksi
secara dinamis dengan IQ, yang dikenal
dengan kecerdasan emosional (EQ).

Penelitian tentang kinerja pernah di-
lakukan oleh Siti Fathonah dan Ida Utami
(2009) mengenai pengaruh kompensasi,
pengembangan Kkarir, lingkungan Kkerja
dan komitmen organisasi terhadap kepu-
asan kerja dengan self efficacy sebagai
variabel moderasi. Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa kompensasi, lingkungan
kerja, komitmen organisasi berpengaruh
terhadap kepuasan kerja serta variabel
self efficacy bukanlah menjadi variabel
moderasi. Berdasarkan hal tersebut maka
peneliti melakukan modifikasi menjadi va-
riabel self efficacy sebagai variabel bebas
dan menempatkan komitmen organisasi
sebagai variabel moderasi.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
menganalisis signifikansi pengaruh kecer-
dasan emosional, disiplin, lingkungan
kerja dan komitmen organisasi terhadap
kinerja guru dan menganalisis signifikansi
pengaruh kecerdasan emosional, ling-
kungan kerja dan disiplin terhadap kinerja
guru SMK Negeri di Surakarta yang dimo-
derasi oleh komitmen organisasi.

TELAAH PUSTAKA DAN RUMUSAN
HIPOTESIS
1. Pengaruh kecerdasan emosional ter-
hadap kinerja guru
Keberhasilan siswa sangat dipe-
ngaruhi oleh kinerja guru, karena guru
mempunyai peranan yang sangat pen-
ting dalam upaya pendidikan. Agar gu-
ru dapat mengemban tugas secara
profesional dan berkualitas, menurut
Moh. Uzer Usman (2006: 3) ada ba-
nyak faktor yang mempengaruhi kiner-
ja guru, yaitu faktor tingkat pendidikan
guru, pengalaman mengajar, kesejah-
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teraan/gaji, hubungan antara guru/ pe-
gawai, kecerdasan emosi, motivasi,
kondisi kerja, komitmen organisasi,
kedisiplinan dan kompetensi.

Kinerja merupakan suatu konsep
yang bersifat universal yang merupa-
kan efektifitas operasional suatu orga-
nisasi, bagian organisasi, dan karya-
wannya berdasarkan standar dan kri-
teria yang telah ditetapkan sebelum-
nya. Karena organisasi pada dasarnya
dijalankan oleh manusia maka kinerja
sesungguhnya merupakan perilaku
manusia dalam menjalankan perannya
dalam suatu organisasi untuk meme-
nuhi standar perilaku yang telah dite-
tapkan agar membuahkan tindakan
serta hasil yang diinginkan.

Kinerja guru atau prestasi kerja
adalah hasil yang dicapai oleh guru
dalam melaksanakan tugas-tugas
yang diembankan kepadanya berda-
sarkan atas kecakapan, pengalaman
dan kesungguhan serta waktu dengan
output yang dihasilkan tercermin baik
kuantitas maupun kualitasnya. Dalam
melaksanakan tugasnya membentuk
lulusan  berkompetensi hendaknya
guru memiliki kecerdasan emosional
(EQ) yaitu merupakan suatu kemam-
puan yang dimiliki oleh individu untuk
dapat menggunakan perasaannya
secara optimal guna mengenali dirinya
sendiri dan lingkungan sekitarnya. De-
ngan kecerdasan emosional (EQ) ini
guru akan mampu melakukan praktik-
praktik kerja secara berkeunggulan.
Tingkat kecerdasan emosional se-
orang guru tinggi apabila ia mampu
mengelola emosinya dan mampu me-
motivasi dirinya sendiri. Jika kecerdas-
an emosi dikaitkan dengan kinerja
maka guru dengan kecerdasan emosi
tinggi akan lebih mampu mengatasi
kesulitan-kesulitan dalam melaksana-
kan tugas-tugasnya sehingga kinerja-
nya akan meningkat.

Sri Murgiyati (2011) dalam pene-
litiannya menyatakan bahwa kecerdas-
an emosional berpengaruh terhadap

kinerja pegawai. Kulkarni (2009) me-
nyatakan bahwa kecerdasan emosi
berpengaruh terhadap kinerja pega-
wai. Berdasarkan kajian teori dan hasil
penelitian terdahulu maka dapat diru-
muskan hipotesis sebagai berikut:

H1: Kecerdasan emosional mempu-
nyai pengaruh positif dan signifi-
kan terhadap kinerja guru SMK
Negeri di Surakarta.

. Pengaruh lingkungan kerja terhadap

kinerja guru
Salah satu faktor yang mempe-

ngaruhi tingkat keberhasilan suatu or-
ganisasi adalah kinerja karyawannya.
tindakan yang dilakukan karyawan
dalam melaksanakan pekerjaan yang
diberikan perusahaan (Hani Handoko
2007: 135), karyawannya mempunyai
prestasi, karena dengan memiliki kar-
yawan yang berprestasi akan membe-
rikan sumbangan yang optimal bagi
institusi. Selain itu, dengan memiliki
guru yang berprestasi maka dapat me-
ningkatkan kinerja institusi.

Guru dalam pengelolaan SDM-
nya dapat berjalan efektif maka institu-
si tetap berjalan efektif. Dengan kata
lain kelangsungan suatu institusi itu
ditentukan oleh kinerja guru. Kinerja
guru dipengaruhi oleh beberapa faktor
yaitu: gaji, lingkungan kerja, budaya
organisasi, kepemimpinan dan motiva-
si kerja (motivation), disiplin kerja, ke-
puasan kerja, komunikasi dan faktor-
faktor lainnya (Robbins, 2006: 159).

Siti  Fathonah dan Ida Utami
(2009) dalam penelitiannya menyata-
kan bahwa lingkungan kerja berpenga-
ruh tehradap kepuasan kerja. Syiyami
(2013) dalam penelitiannya menyata-
kan bahwa lingkungan kerja berpenga-
ruh terhadap kinerja guru. Berdasar-
kan kajian teori dan hasil penelitian
terdahulu maka dapat dirumuskan hi-
potesis sebagai berikut:

H2: Lingkungan kerja mempunyai pe-
ngaruh positif dan signifikan ter-
hadap kinerja guru SMK Negeri di
Surakarta.
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3. Pengaruh disiplin terhadap kinerja guru

Disiplin adalah kesadaran dan
kesediaan guru dalam menaati semua
peraturan perusahaan dan norma-
norma sosial yang berlaku. Disiplin ju-
ga merupakan salah satu fungsi mana-
jemen sumber daya manusia yang
penting dan merupakan kunci terwu-
judnya tujuan, karena tanpa adanya
disiplin maka sulit mewujudkan tujuan
yang maksimal (Sedarmayanti, 2007:
10). Melalui disiplin pula timbul ke-
inginan dan kesadaran untuk menaati
peraturan organisasi dan norma sosial.
Namun tetap pengawasan terhadap
pelaksanaan disiplin tersebut perlu di-
lakukan. Disiplin kerja adalah persepsi
guru terhadap sikap pribadi guru da-
lam hal ketertiban dan keteraturan diri
yang dimiliki oleh guru dalam bekerja
di sekolah tanpa ada pelanggaran-
pelanggaran yang merugikan dirinya,
orang lain, atau lingkungannya.

Guru yang berdisiplin diartikan
sebagai seorang guru yang selalu da-
tang dan pulang tepat pada waktunya,
mengerjakan semua pekerjaannya de-
ngan baik, mematuhi semua peraturan
organisasi dan norma-norma sosial
yang berlaku (Syiyami, 2013: 17). Disi-
plin guru merupakan tindakan sese-
orang untuk mematuhi peraturan-
peraturan yang telah disepakati bersa-
ma. Tindakan ini bila dilakukan secara
benar dan terus-menerus akan men-
jadi kebiasaan yang tertanam dalam
perilaku guru dan akan membantu
tercapainya tujuan kerja yang telah
ditentukan.

Syiyami (2013) dalam penelitian-
nya menyatakan bahwa disiplin kerja
berpengaruh terhadap kinerja guru.
Berdasarkan kajian teori dan hasil pe-
nelitian terdahulu maka dapat dirumus-
kan hipotesis sebagai berikut:

H3: Disiplin kerja mempunyai penga-
ruh positif dan signifikan terhadap
kinerja guru SMK Negeri di Sura-
karta.

4. Pengaruh komitmen organisasi terha-

dap kinerja guru
Peningkatan kinerja guru, menem-

pati posisi penting dan strategis. lImu
pengetahuan dan teknologi sebagai
modal yang di miliki oleh sumber daya
manusia akan menjadi lebih efektif, jika
ditangani oleh sumber daya manusia
yang berkemampuan dan mempunyai
kinerja yang tinggi, agar pemerintah
daerah berhasil dalam mencapai tuju-
annya, selain faktor kinerja yang tinggi,
diperlukan pula pemimpin dan karya-
wan yang cakap, terampil, taat peratur-
an, serta mampu melaksanakan tugas-
tugasnya dengan baik.

Kinerja karyawan suatu organisa-
si, dipengaruhi oleh faktor-faktor antara
lain kompensasi, komitmen organisasi,
dan kepuasan kerja dan lain-lain. Kom-
pensasi diperlukan untuk mendorong
karyawan untuk bekerja lebih giat
dengan harapan dapat meningkatkan
imbalan yang diterimanya (Muhammad
Nur Jamaluddin Al Afghoni dan Amin
Wahyudi, 2011: 42).

Guru yang memiliki tingkat komit-
men organisasi tinggi akan memiliki
pandangan positif dan berusaha berbu-
at yang terbaik demi kepentingan orga-
nisasi. Komitmen organisasi yang tinggi
akan meningkatkan kinerja. Hasil pene-
littan Muhammad Nur Jamaluddin Al
Afghoni dan Amin Wahyudi (2011) me-
nyatakan bahwa komitmen organisasi
berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
Berdasarkan kajian teori dan hasil pe-
nelitian terdahulu maka dapat dirumus-
kan hipotesis sebagai berikut:

H4: Komitmen organisasi mempunyai
pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru SMK Nege-
ri di Surakarta.

. Pengaruh kecerdasan emosional, ling-

kungan kerja dan disiplin terhadap ki-
nerja guru dengan komitmen sebagai
varaiabel moderasi

Dalam penelitian ini peneliti meng-
ungkapkan faktor-faktor yang menurut
penulis cukup besar peranannya dalam
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usaha peningkatan kinerja guru adalah
faktor kecerdasan emosional, lingkung-
an kerja dan disiplin. Bila guru mempu-
nyai kecerdasan emosi tinggi, dapat hi-
dup lebih baik dan sukses karena perca-
ya diri serta mampu menguasai emosi-
nya diharapkan nantinya akan mening-
katkan kinerja, namun bila kecerdasan
emosi tinggi namun guru tidak memiliki
komitmen yang baik terhadap sekolah
akan menyebabkan kinerja guru rendah
(Muhammad Nur Jamaluddin Al Afgho-
ni dan Amin Wahyudi, 2011).

Dalam upaya peningkatan kualitas
dan profesionalnya, guru harus memi-
liki komitmen yang tinggi terhadap pe-
kerjaan yang menjadi tanggung jawab-
nya. Komitmen yang tinggi dengan
memiliki loyalitas dan kemauan kerja
yang kuat untuk bekerja serta berperan
aktif dalam peningkatan mutu pendidik-
an di sekolah maka guru akan lebih di-
siplin dan ditunjang dengan lingkungan
kerja yang baik dalam be kerja maka
kinerja guru juga akan meningkat.

Berdasarkan hal tersebut maka
dapat dirumuskan hipotesis sebagai
berikut:

H5: Komitmen organisasi memoderasi
pengaruh lingkungan kerja terha-

dap kinerja guru SMK Negeri di

Surakarta.

H6: Komitmen organisasi memoderasi

Kecerdasan Emosional
(X1)

Lingkungan Kerja

pengaruh lingkungan kerja terha-
dap kinerja guru SMK Negeri di
Surakarta.

H7: Komitmen organisasi memoderasi
pengaruh disiplin terhadap kinerja
guru SMK Negeri di Surakarta.
Berdasarkan tinjauan pustaka

dan penelitian terdahulu yang relevan,

maka dapat digambarkan model ke-
rangka pemikiran penelitian seperti
gambar berikut:

METODE PENELITIAN
1. Populasi dan Sampel

Penelitian dilaksanakan di SMK
Negeri di Surakarta. Populasi dalam
peneliti-an ini adalah seluruh guru PNS
dan non PNS di SMK Negeri di
Surakarta yaitu sebagai 1.254. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian
ini menggunakan proportional simple
random sampling. Proportional dilaku-
kan dengan mengambil proporsi tiap-
tiap kelas sehingga sampel dalam pe-
nelitian ini adalah sebanyak 125 guru.

2. Definisi Operasional Variabel

a. Kecerdasan Emosional
Kecerdasan emosional adalah
kemampuan seseorang mengatur
kehidupan emosinya dengan inte-
ligensi, menjaga keselarasan emo-
si dan pengungkapannya melalui
keterampilan kesadaran diri, pe-

(X2) p

Disiplin
(Xs)

Kinerja Guru

(Y)

(Xa)

Komitmen Organisasi

Gambar: Kerangka Pemikiran
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ngendalian diri, motivasi diri, empa-
ti dan keterampilan sosial Indikator
kecerdasan emosional dari Gole-
man dalam Rissyo Melandy, dkk
(2007: 6-7) yaitu: pengenalan diri,
pengendalian diri, motivasi, empati
dan keterampilan sosial. Pengukur-
an variabel kecerdasan emosional
menggunakan skala Likert 5 point
dengan masing-masing nilai: 1 un-
tuk jawaban sangat tidak setuju
(STS), 2 untuk jawaban tidak setuju
(TS), 3 untuk jawaban netral (N), 4
untuk jawaban setuju (S), dan 5
untuk jawaban sangat setuju (SS).

. Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja adalah semua
keadaan terdapat di sekitar tempat
kerja yang akan mempengaruhi se-
cara langsung maupun tidak lang-
sung. Indikator lingkungan kerja
dari Sedarmayanti (2007:187-189)
yaitu lingkungan fisik dan lingkung-
an non fisik. Pengukuran variabel
lingkungan kerja menggunakan
skala Likert 5 point dengan masing-
masing nilai: 1 untuk jawaban sa-
ngat tidak setuju (STS), 2 untuk
jawaban tidak setuju (TS), 3 untuk
jawaban netral (N), 4 untuk jawab-
an setuju (S), dan 5 untuk jawaban
sangat setuju (SS).

. Disiplin

Disiplin adalah suatu alat yang di-
gunakan para manajer untuk berko-
munikasi dengan karyawan agar
mereka bersedia untuk mengubah
suatu perilaku serta sebagai upaya
untuk meningkatkan kesadaran dan
kesediaan seseorang mentaati se-
mua peraturan perusahaan dengan
norma-norma sosial yang berlaku.
Indikator disiplin dari Rivai (Veitzhal
2004: 61) yaitu kedisiplinan berasal
dari faktor internal dan faktor eks-
ternal. Pengukuran variabel disiplin
menggunakan skala Likert 5 point
dengan masing-masing nilai: 1 un-
tuk jawaban sangat tidak setuju
(STS), 2 untuk jawaban tidak setuju
(TS), 3 untuk jawaban netral (N), 4

untuk jawaban setuju (S), dan 5
untuk jawaban sangat setuju (SS).
d. Komitmen Organisasi
Komitmen organiasi adalah usaha
dari guru untuk setia kepada insti-
tusi dengan upaya untuk melibat-
kan diri dalam kegiatan belajar
mengajar kepada siswa. Indikator
dari komitmen organisasi berdasar-
kan dari Liche Seniati (2006) yaitu
kepercayaan yang kuat, kesiapan
untuk bekerja keras dan keinginan
kuat untuk bertahan. Pengukuran
variabel  komitmen  organisasi
menggunakan skala Likert 5 point
dengan masing-masing nilai: 1
untuk jawaban sangat tidak setuju
(STS), 2 untuk jawaban tidak setuju
(TS), 3 untuk jawaban netral (N), 4
untuk jawaban setuju (S), dan 5 un-
tuk jawaban sangat setuju (SS).
e. Kinerja Guru
Kinerja adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai
oleh seorang pegawai dalam me-
laksanakan tugasnya sesuai de-
ngan tanggung jawab yang diberi-
kan kepadanya. Indikator kinerja
dari Anwar Prabu Mangkunegara
(2004: 75) yaitu: kualitas, kuantitas,
kehandalan dan sikap. Pengukuran
variabel  kinerja  menggunakan
skala Likert 5 point dengan masing-
masing nilai: 1 untuk jawaban sa-
ngat tidak setuju (STS), 2 untuk
jawaban tidak setuju (TS), 3 untuk
jawaban netral (N), 4 untuk jawab-
an setuju (S), dan 5 untuk jawaban
sangat setuju (SS).
3. Metode Pengumpulan Data
Jenis data dalam penelitian ini ter-
diri dari data kualitatif dan data kuanti-
tatif. Data kualitatif pada penelitian ini
yaitu data jawaban responden tentang
kecerdasan emosional, disiplin, ling-
kungan Kkerja, komitmen organisasi
dan kinerja guru. Data kuantitatif pada
penelitian ini yaitu jumlah guru serta
transformasi jawaban responden pada
instrumen penelitian dengan menggu-
nakan skala Likert.
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Sumber data dalam penelitian ini
menggunakan data primer dan data se-
kunder. Data primer pada penelitian ini
yaitu data tanggapan responden. Data
sekunder dalam penelitian ini yaitu da-
ta tentang objek penelitian. Penelitian
ini  menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data, antara lain doku-
mentasi, observasi dan kuesioner.

Penguijian instrumen menggunakan
uji validitas dan reliabilitas. Uji asumsi
klasik menggunakan uji multikolineari-
tas, uji autokorelasi, uji heteroskedasti-
sitas dan uji normalitas. Pengujian hi-
potesis menggunakan analisis regresi
linear berganda, uji t, uji F (uji ketepat-
an model), koefisien determinasi dan
uji nilai selisih mutlak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kuesioner akan
disajikan karakteristik responden diketahui
bahwa responden dengan jenis kelamin
laki-laki sebanyak 73 orang (58,4%) se-
dangkan responden perempuan sebanyak
52 orang (41,6%). Responden dengan
umur kurang dari 30 tahun sebanyak 9
orang (7,2%), responden dengan umur 30
— 40 tahun 35 orang (28,0%), responden
dengan umur 41 — 50 tahun sebanyak 49
orang (39,2%) dan responden dengan usia
lebih dari 50 tahun sebanyak 32 orang
(25,6%). Responden dengan tingkat
pendidikan S1 sebanyak 84 orang (67,2%)
dan responden dengan pendidikan S2
sebanyak 41 orang (32,8%).

Hasil uji instrumen penelitian diper-
oleh hasil bahwa keseluruhan item per-
nyataan variabel kecerdasan emosional,
lingkungan kerja, disiplin, komitmen orga-

nisasi dan kinerja mempunyai p value <
0,05 sehingga dinyatakan valid. Hasil uji
reliabilitas diperoleh nilai cronbach alpha
variabel kecerdasan emosional (0,855),
lingkungan kerja (0,837), disiplin (0,927),
komitmen organisasi (0,840) dan kinerja
0,802) sehingga < 0,60, sehingga dinya-
takan reliabel.

Hasil uji asumsi klasik diperoleh ha-
sil bahwa variabel kecerdasan emosional
diperoleh nilai toleransi 0,821 > 0,10 dan
nilai VIF 1,217 < 10. berarti tidak terjadi
multikolinearitas.  Variabel lingkungan
kerja diperoleh nilai toleransi 0,914 > 0,10
dan nilai VIF 1,094 < 10. berarti tidak
terjadi multikolinearitas. Variabel disiplin
diperoleh nilai toleransi 0,805 > 0,10 dan
nilai VIF 1,242 < 10. berarti tidak terjadi
multikolinearitas.  Variabel = komitmen
organisasi diperoleh nilai toleransi 0,735 >
0,10 dan nilai VIF 1,360 < 10. berarti tidak
terjadi multikolinearitas. Hasil uji autoko-
relasi dengan Runs Test dapat diketahui
bahwa p value 0,323 > 0,05 maka tidak
terjadi autokorelasi. Hasil uji heteroske-
dastisitas diperoleh nilai p value keselu-
ruhan variabel (kecerdasan emosional,
lingkungan kerja, disiplin dan komitmen
organisasi) > 0,05, sehingga data bebas
heteroskedastisitas. Pengujian normalitas
data dengan menggunakan Kolmogorov-
Smirnov diperoleh p value 0,383 > 0,05
sehingga data terdistribusi normal.

Analisis regresi linear berganda ini
digunakan untuk menganalisis pengaruh
kecerdasan emosional, lingkungan kerja,
disiplin dan komitmen organisasi terhadap
kinerja guru. Dengan program SPSS diper-
oleh hasil dari nilai a dan bj, b, bs dan by
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Uji Regresi Linear Berganda

Variabel

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 11,992 2,679 4,477 0,000
Kecerdasan emosional 0,135 0,048 0,180 2,779 0,006
Lingkungan kerja 0,116 0,051 0,139 2,268 0,025
Disiplin 0,208 0,039 0,345 5,267 0,000
Komitmen organisasi 0,306 0,052 0,402 5,874 0,000

F = 42,425 (0,000)
Adj R* = 0,572
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Berdasarkan pada hasil uji regresi
linear berganda tersebut, dapat
diperoleh persamaan:

Y = 11,992+ 0,135X; + 0,116X; +
0,208X3 + 0,306X4

Interpretasi dari hasil persamaan
regresi linear berganda tersebut ada-
lah bahwa nilai konstanta (a), yaitu
11,992, artinya apabila kecerdasan
emosional, lingkungan kerja, disiplin
dan komitmen organisasi adalah kon-
stan maka kinerja guru adalah positif.
Nilai koefisien regresi untuk variabel
kecerdasan emosional (X;), Yyaitu
0,135. Hal ini berarti bahwa dengan
kecerdasan emosional yang semakin
baik maka kinerja guru juga semakin
meningkat, di mana variabel lingkungan
kerja, disiplin dan komitmen organisasi
dianggap konstan. Nilai koefisien re-
gresi untuk variabel lingkungan kerja
(X2), yaitu sebesar 0,116. Hal ini berar-
ti dengan lingkungan kerja yang sema-
kin baik maka dapat meningkatkan ki-
nerja guru, di mana variabel kecerdas-
an emosional, disiplin dan komitmen
organisasi dianggap tetap. Nilai koefi-
sien regresi untuk variabel disiplin (X3),
yaitu sebesar 0,208. Hal ini berarti de-
ngan disiplin yang semakin baik maka
dapat meningkatkan kinerja guru, di
mana variabel kecerdasan emosional,
lingkungan kerja dan komitmen orga-
nisasi dianggap tetap. Nilai koefisien
regresi untuk variabel komitmen orga-
nisasi (X4), yaitu sebesar 0,306. Hal ini
berarti dengan komitmen organisasi
yang semakin baik maka dapat me-
ningkatkan kinerja guru, di mana varia-
bel kecerdasan emosional, lingkungan
kerja dan disiplin dianggap tetap.

Hasil uji ketepatan model diketa-
hui dari hasil uji F dengan p value se-
besar 0,000 < 0,05 sehingga model te-
pat untuk memprediksi pengaruh ke-
cerdasan emosional, lingkungan kerja,
disiplin dan komitmen organisasi terha-
dap kinerja guru. Hasil perhitungan

diperoleh nilai Adjusted R? = 0,572
berarti dapat diketahui bahwa penga-
ruh yang diberikan oleh variabel kepe-
mimpinan kecerdasan emosional, ling-
kungan Kkerja, disiplin dan komitmen
organisasi adalah sebesar 0,572 atau
sebesar 57,2% sedangkan sisanya
42,8% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti, misalnya kompetensi
dan pengembangan karir. Hasil uji t
vaiabel kecerdasan emosional dipero-
leh nilai t hitung sebesar 2,779 dengan
p value 0,006 < 0,05 maka Ho ditolak,
artinya kecerdasan emosional berpe-
ngaruh signifikan terhadap kinerja gu-
ru, dengan demikian hipotesis 1 yang
meyatakan bahwa “kecerdasan emo-
sional berpengaruh signifikan terhadap
kinerja guru SMKN Negeri di Surakar-
ta” terbukti kebenarannya. Hasil perhi-
tungan uji t variabel lingkungan kerja
diperoleh nilai t hitung sebesar 2,268
dengan p value 0,025 < 0,05 maka Ho
ditolak, artinya lingkungan kerja berpe-
ngaruh signifikan terhadap kinerja gu-
ru, dengan demikian hipotesis 2 yang
menyatakan bahwa “lingkungan kerja
berpengaruh signifikan terhadap kiner-
ja guru SMKN di Surakarta” terbukti
kebenarannya. Hasil perhitungan uji t
variabel disiplin diperoleh nilai t hitung
sebesar 5,267 dengan p value 0,000 <
0,05 maka Ho ditolak, artinya disiplin
berpengaruh signifikan terhadap kiner-
ja guru, dengan demikian hipotesis 3
yang menyatakan bahwa “disiplin ber-
pengaruh signifikan terhadap kinerja
guru SMKN di Surakarta” terbukti ke-
benarannya. Hasil perhitungan uji t
variabel komitmen organisasi diperoleh
nilai t hitung sebesar 5,874 dengan p
value 0,000< 0,05 maka Ho ditolak,
artinya komitmen organisasi berpenga-
ruh signifikan terhadap kinerja guru,
dengan demikian hipotesis 4 yang me-
nyatakan bahwa “komitmen organisasi
berpengaruh signifikan terhadap ki-
nerja guru SMKN di Surakarta” terbukti
kebenarannya.

Hasil uji selisih mutlak variabel
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kecerdasan emosional diperoleh p va-
lue 0,238 > 0,05 maka variabel komit-
men organisasi tidak memoderasi pe-
ngaruh kecerdasan emosional terha-
dap kinerja guru, dengan demikian
hipotesis 4 yang menyatakan bahwa
‘komitmen organisasi memoderasi pe-
ngaruh kecerdasan emosional terha-
dap kinerja guru SMKN di Surakarta”
tidak terbukti kebenarannya. Hasil uji
selisih  mutlak variabel lingkungan
kerja diperoleh p value 0,693 > 0,05
maka variabel komitmen organisasi
tidak memoderasi pengaruh lingkung-
an kerja terhadap kinerja guru, dengan
demikian hipotesis 5 yang menyatakan
bahwa “lingkungan kerja memoderasi
pengaruh lingkungan kerja terhadap
kinerja guru SMKN di Surakarta” tidak
terbukti kebenarannya. Hasil uji selisih
mutlak disiplin diperoleh p value 0,994
> 0,05 maka variabel komitmen orga-
nisasi tidak memoderasi pengaruh
disiplin terhadap kinerja guru, dengan
demikian hipotesis 5 yang menyatakan
bahwa “komitmen organisasi memode-
rasi pengaruh disiplin terhadap kinerja
guru SMKN di Surakarta” tidak terbukti
kebenarannya.

Pengaruh kecerdasan emosional
terhadap kinerja guru

Hasil penelitian diperoleh hasil
kecerdasan  emosional  berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru
yang berarti bahwa apabila kecerdasan
emo-sional guru semakin meningkat maka
kinerja. guru juga meningkat. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian dari
Sri Murgiyati (2011) bahwa kecerdasan
emosonal berpengaruh terhadap kinerja
pegawai. Kulkarni (2009) menyatakan
bahwa kecerdasan emosi berpengaruh
terhadap kinerja pegawai.

Kinerja guru atau prestasi kerja ada-
lah hasil yang dicapai oleh guru dalam
melaksanakan tugas-tugas yang diemban-
kan kepadanya berdasarkan atas keca-
kapan, pengalaman dan kesungguhan
serta waktu dengan output yang dihasil-

kan tercermin baik kuantitas maupun kua-
litasnya. Dalam melaksanakan tugasnya
membentuk lulusan berkompetensi hen-
daknya guru memiliki kecerdasan emosio-
nal (EQ) yaitu merupakan suatu kemam-
puan yang dimiliki oleh individu untuk
dapat menggunakan perasaannya secara
optimal guna mengenali dirinya sendiri
dan lingkungan sekitarnya. Dengan kecer-
dasan emosional (EQ) ini guru akan mam-
pu melakukan praktik-praktik kerja secara
berkeunggulan. Tingkat kecerdasan emo-
sional seorang guru tinggi apabila ia mam-
pu mengelola emosinya dan mampu me-
motivasi dirinya sendiri. Jika kecerdasan
emosi dikaitkan dengan kinerja maka guru
dengan kecerdasan emosi tinggi akan
lebih mampu mengatasi kesulitan-kesulit-
an dalam melaksanakan tugas-tugasnya
sehingga kinerjanya akan meningkat.
Kecerdasan emosional berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru, maka ke-
bijakan SMK Negeri yang perlu ditempuh
dalam dalam rangka meningkatkan kinerja
guru adalah pihak manajemen sekolah
bersama dengan Dinas Pendidikan perlu

memberikan pelatihan tentang ESQ
(Emotional Spiritual Quotient) kepada
para guru.

Pengaruh lingkungan kerja terhadap

kinerja guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru. Hasil pe-
nelitian ini menunjukkan bahwa agar ki-
nerja guru meningkat maka aspek ling-
kungan kerja juga perlu ditingkatkan. Hasil
penelitian ini mendukung penelitian Syiya-
mi (2013) bahwa lingkungan kerja berpe-
ngaruh terhadap kinerja guru.

Hasil penelitian ini juga sesuai de-
ngan teori dari Robbins (2006: 159) bah-
wa guru dalam pengelolaan SDM-nya
dapat berjalan efektif maka institusi tetap
berjalan efektif. Dengan kata lain kelang-
sungan suatu institusi itu ditentukan oleh
kinerja guru. Kinerja guru dipengaruhi oleh
beberapa faktor yaitu: gaji, lingkungan
kerja, budaya organisasi, kepemimpinan
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dan motivasi kerja (motivation), disiplin
kerja, kepuasan kerja, komunikasi dan
faktor-faktor lainnya.

Lingkungan kerja berpengaruh signi-
fikan terhadap kinerja guru, maka kebijak-
an SMK Negeri yang perlu ditempuh da-
lam dalam rangka meningkatkan lingkung-
an kerja adalah pihak manajemen sekolah
perlu melakukan penataan ruangan kerja
dengan baik baik dari sisi sirkulasi udara,
penerangan ruangan, kebersihan dan
mencukupi beberapa peralatan kerja yang
diperlukan oleh guru serta melakukan ber-
bagai kegiatan dalam rangka meningkat-
kan keakraban antar guru misalnya mela-
kukan wisata khusus guru.

Pengaruh disiplin
guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
disiplin kerja berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap kinerja guru. Hasil peneli-
tian ini menunjukkan bahwa agar kinerja
guru meningkat maka aspek disiplin kerja
juga perlu ditingkatkan. Hasil penelitian ini
mendukung penelitian  Syiyami (2013)
bahwa disiplin kerja berpengaruh terha-
dap kinerja guru.

Disiplin adalah kesadaran dan kese-
diaan guru dalam menaati semua peratur-
an perusahaan dan norma-norma sosial
yang berlaku. Disiplin juga merupakan sa-
lah satu fungsi manajemen sumber daya
manusia yang penting dan merupakan
kunci terwujudnya tujuan, karena tanpa
adanya disiplin maka sulit mewujudkan
tujuan yang maksimal (Sedarmayanti,
2007: 10). Melalui disiplin pula timbul
keinginan dan kesadaran untuk menaati
peraturan organisasi dan norma sosial,
namun pengawasan terhadap pelaksana-
an disiplin tersebut perlu dilakukan. Disi-
plin kerja adalah persepsi guru terhadap
sikap pribadi guru dalam hal ketertiban dan
keteraturan diri yang dimiliki oleh guru da-
lam bekerja di sekolah tanpa ada pelang-
garan-pelanggaran yang merugikan
dirinya, orang lain, atau lingkungan-nya.

Disiplin berpengaruh signifikan ter-
hadap kinerja guru, maka kebijakan SMK

terhadap Kkinerja

Negeri yang perlu ditempuh dalam dalam
rangka meningkatkan disiplin kerja guru
adalah melakukan kontrol atau pengawas-
an serta ketegasan dari kepala sekolah
terhadap kedisiplinan guru.

Pengaruh komitmen organisasi
terhadap kinerja guru

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komitmen organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja guru. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa agar ki-
nerja guru meningkat maka aspek komit-
men organisasi juga perlu ditingkatkan.
Hasil ini mendukung penelitian dari
Muhammad Nur Jamaluddin Al Afghoni
dan Amin Wahyudi (2011) menyatakan
bahwa komitmen organisasi berpengaruh
terhadap kinerja pegawai.

Kinerja karyawan suatu organisasi,
dipengaruhi oleh faktor-faktor antara lain
kompensasi, komitmen organisasi, dan
kepuasan kerja dan lain-lain. Kompensasi
diperlukan untuk mendorong karyawan
untuk bekerja lebih giat dengan harapan
dapat meningkatkan imbalan yang diteri-
manya (Muhammad Nur Jamaluddin Al
Afghoni dan Amin Wahyudi, 2011: 42).
Guru yang memiliki tingkat komitmen or-
ganisasi tinggi akan memiliki pandangan
positif dan berusaha berbuat yang terbaik
demi kepentingan organisasi. Komitmen
organisasi yang tinggi akan meningkatkan
kinerja.

Komitmen organisasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja guru, maka
kebijakan SMK Negeri yang perlu ditem-
puh dalam dalam rangka meningkatkan
komitmen organisasi guru adalah membe-
rikan penghargaan atau apresiasi kepada
guru yang berprestasi sehingga guru se-
makin giat untuk meningkatkan kualitas
mutu pembelajaran.

Pengaruh kecerdasan emosional, ling-
kungan kerja dan disiplin terhadap Ki-
nerja guru dengan komitmen sebagai
variabel moderasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
komitmen organisasi tidak memoderasi
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pengaruh kecerdasan emosional, ling-
kungan kerja dan disiplin terhadap kinerja
guru, hal ini berarti bahwa komitmen orga-
nisasi adalah sebagai variabel bebas bu-
kan merupakan variabel moderasi. Hal ini
mendukung teori dari Robbins (2006: 159)
bahwa kinerja dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu: gaji, lingkungan kerja, budaya
organisasi, kepemimpinan dan motivasi
kerja (motivation), disiplin kerja, kepuasan
kerja, komunikasi dan faktor-faktor lainnya.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian
bahwa kecerdasan emosional berpenga-
ruh signifikan terhadap kinerja guru de-
ngan p value 0,006 (< 0,05), sehingga H;
terbukti kebenarannya. Hasil ini mendu-
kung penelitian Sri Murgiyati (2011) bah-
wa kecerdasan emosonal berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Kulkarni (2009)
menyatakan bahwa kecerdasan emosi
berpengaruh terhadap kinerja pegawai.
Lingkungan kerja berpengaruh signifikan
terhadap kinerja guru dengan p value
0,025 (< 0,05), sehingga H, terbukti kebe-
narannya. Hasil penelitian ini mendukung
penelitian Syiyami (2013) bahwa lingkung-
an kerja berpengaruh terhadap kinerja gu-
ru. Disiplin berpengaruh signifikan terha-
dap kinerja guru dengan p value 0,000 (<
0,05), sehingga Hs terbukti kebenarannya.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian
Syiyami (2013) bahwa disiplin kerja berpe-
ngaruh terhadap kinerja guru. Komitmen
organisasi berpengaruh signifikan ter-
hadap kinerja guru dengan p value 0,000
(< 0,05), sehingga H; terbukti kebenaran-
nya. Hasil ini mendukung penelitian dari
Muhammad Nur Jamaluddin Al Afghoni
dan Amin Wahyudi (2011) menyatakan
bahwa komitmen organisasi berpengaruh
terhadap kinerja pegawai. Komitmen
organisasi tidak memoderasi pengaruh
kecerdasan emosional terhadap kinerja
guru (0,248 > 0,05) sehingga hipotesis Hs
tidak terbukti kebenarannya. Komitmen
organisasi tidak memoderasi pengaruh
lingkungan kerja terhadap kinerja guru
(0693 > 0,05) sehingga hipotesis Hg tidak

terbukti kebenarannya. Komitmen organi-
sasi tidak memoderasi pengaruh disiplin
terhadap kinerja guru (0,994 > 0,05) se-
hingga hipotesis H; tidak terbukti kebe-
narannya Hasil koefisien determinasi
diperoleh nilai Adjusted R*= 0,572 berarti
dapat diketahui bahwa pengaruh yang di-
berikan oleh variabel kecerdasan emosio-
nal, lingkungan kerja, disiplin dan komit-
men organisasi adalah sebesar 0,572
atau sebesar 57,2% sedangkan sisanya
42,8% dipengaruhi oleh faktor lain yang
tidak diteliti, misalnya kompetensi dan
pengembangan karir.

Rekomendasi penelitian ini adalah
bahwa hendaknya guru SMKN mengikuti
pelatihan-pelatihan misalnya pelatihan
ESQ, Penelitian Tindakan Kelas ataupun
seminar-seminar yang terkait dengan ke-
pemimpinan guru sehingga kemampuan
guru (self efficacy) semakin meningkat.
Hendaknya instisusi sekolah melakukan
penataan ruangan kerja dengan baik baik
dari sisi sirkulasi udara, penerangan
ruangan, kebersihan dan mencukupi
beberapa peralatan kerja yang diperlukan
oleh guru serta melakukan berbagai ke-
giatan dalam rangka meningkatkan
keakraban antar guru misalnya melakukan
wisata khusus guru. Hendaknya kepala
sekolah perlu terus untuk melakukan
kontrol atau pengawasan serta ketegasan
terhadap kedisiplinan guru sehingga guru
tetap bekerja dengan disiplin yang baik,
dan kepala sekolah juga perlu memberi-
kan hukuman apabila guru tidak disiplin
dalam bekerja. Penelitian selanjutnya me-
lakukan penelitian lain yang berpengaruh
terhadap kinerja guru dan menjadikan va-
riabel komitmen organisasi sebagai varia-
bel bebas bukan sebagai variabel mode-
rasi karena hasil penelitian menunjukkan
bahwa komitmen organisasi tidak berpe-
ngaruh sebagai variabel moderasi, se-
hingga penelitian selanjutnya hendaknya
menggunakan variabel motivasi sebagai
variabel moderasi.
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